BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Direktorat Jendral Pajak (DJP) memfasilitasi pelaporan pajak dengan
menggunakan teknologi atau e-system bagi wajib pajak baik orang pribadi maupun
badan (Kania dkk., 2017). Pelaporan pajak menggunakan teknologi yang sudah
mulai diberlakukan oleh Direktorat Jendral Pajak ini merupakan salah satu inovasi
baru ditengah maraknya pandemik covid-19 yang membatasi setiap individu dalam
melakukan kegiatan sehari-hari-maupun bersosial. Penggunaan teknologi atau e-
system ini diharapkan oleh pihak Direktorat Jendral Pajak mampu membantu dalam
meringankan setiap wajib pajak dalam melaporkan kewajibannya membayar pajak
dan melaporkan pajak setiap tahunnya di tengah sulitnya pandemik covid-19.

Terdapat dua jenis dalam sistem pelaporan pajak yang digunakan yaitu official
assessment system dan self assessment system (Kania dkk., 2017). Pemungutan
pajak yang digunakan adalah pemungutan dengan jenis self assessment system yang
merupakan pelaporan pajak yang dilakukan sendiri oleh wajib pajak, sehingga wajib
pajak diperikan kepercayaan untuk menghitung sendiri besaran pajak yang terutang,
memperhitungkan -besaran pajak yang sudah dipotong oleh pihak lain, membayar
pajak yang sudah seharusnya dibayarkan dan melaporkan besaran pajak yang akan
dibayar ke kantor pajak dengan ketentuan dan ketetapan serta peraturan yang sudah
dijelaskan sebelumnya (Kania dkk., 2017). Maka, dibutuhkannya rasa pemahaman
peraturan perpajakan dari diri-wajib pajak dalam melaksanakan tanggungjawabnya
pada kegiatan perpajakan agar sistem yang ditetapkan oleh pemerintah dapat
dikatakan berhasil, (Kania dkk., 2017).

Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh bebrapa faktor yang
memiliki kemungkinan tingkat dominan dapat menyebabkan wajib pajak malas
dalam melaporkan kewajibannya membayar pajak (Pujiwidodo, 2016). Beberapa
faktor  yang mungkin dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak diantaranya
kebijakan baru dalam penggunaan e-system vyaitu e-filling, e-billing dan e-
registration (Pujiwidodo, 2016). Peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat
dilakukan dengan cara memberikan pelayanan terbaik kepada wajib pajak dalam
menjalankan tanggungjawab atau kewajibannya membayar pajak, peningkatan
kuantitaas serta kualitas dalam pelayanan juga mampu memberikan kepuasan bagi
wajib pajak sendiri, (Husnurrosyidah, 2017).

Kemajuan teknologi dalam bidang kearsipan merupakan salah satu bentuk
dari inovasi yang diberikan oleh Direktorat Jendral pajak dengan menggunakan arsip
elektronik, (Nurlaela, 2017). Sistem arsip elektronik ini sudah mulai diterapkan oleh
Direktorat Jendral Pajak agar dapat membantu memudahkan wajib pajak dalam
menjalankan kewajibannya melaporkan dan membayar pajak, (Nurlaela, 2017).
Sebelum adanya sistem informasi elektronik maupun pengarsipan secara elektronik,
wajib pajak harus menjalankan kewajibannya dengan datang langsung ke Kantor
Pelayanan Pajak atau mengirim pembayarannya melalui pos, (Purnaningsih dkk,
2019). Sistem arsip elektronik yang dimaksud yaitu e-filling, e-billing dan e-
registration (Oktaviani dkk., 2018).



E-registation merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melakukan
pendaftaran wajib pajak secara online (Putu dkk, 2019). E-filling merupakan salah
satu metode yang digunakan wajib pajak dalam melakukan pengisian SPT secara
online (Putu dkk, 2019). E-SPT merupakan salah satu metode yang dapat diakses
oleh wajib pajak dalam mengunduh atau mendownload file form pelaporan SPT
secara online (Putu dkk, 2019). Dan yang terakhir E-Billing merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan oleh wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak
secara online maupun melalui ATM dengan memasukkan kode billing yang
nantinya akan diterima oleh wajib pajak (Putu dkk, 2019). Dengan diterapkannya
sistem secara elektronik ini-diharapkan mampu-memberikan informasi perpajakan
bagi wajib pajak supaya lebih dpat menghemat waktu, mudah dan akurat (Arifin
dkk, 2019). Pada studi lapangan yang terjadi pada penerapan e-system dalam
perpajakan dapat menjadi salah satu faktor penghambat kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan maupun membayarkan pajak (Arifin dkk, 2019).

Pelaporan pajak sekarang tidak diharuskan melalui Kantor Pelayanan Pajak
seperti - sebelumnya maupun melalui kantor pos (Ersania dkk, 2018). Kantor
Pelayanan Pajak juga mengadakan kerja sama dengan beberapa universitas yang ada
di Indonesia untuk mendirikan Tax Center yang berisikan relawan pajak yang
bersedia membantu Kantor Pelayanan Pajak dalam memberikan pelayanan wajib
pajak melaporkan kewajiban perpajakannya (Pradnyana dkk, 2019). Banyak Tax
Center yang sudah bekerja sama dengan Kantor Pelayanan Pajak dalam membantu
wajib pajak melaporkan kewajibannya. Salah satunya adalah Tax Center yang ada di
Universitas Muhammadiyah Jember yang bekerja sama dengan Kantor Pelayanan
Pajak pada tahun 2020 lalu. Kerjasama antara Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember dengan Kantor Pelayanan Pajak menghasilkan banyak
relawan pajak yang bersedia membantu wajib pajak melaporkan kewajiban
perpajakannya.

Banyak wajib pajak yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah
Jember yang meminta bantuan dari relawan pajak Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. Tidak hanya
Dosen maupun karyawan dari Universitas Muhammadiyah Jember sendiri, banyak
wajib pajak dari luar yang datang ke Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember
untuk membantu melaporkan kewajiban perpajakannya. Banyak diantara mereka
yang kurang mengerti akan penggunaan e-system yang mulai diterapkan dalam
pelaporan pajaknya oleh Direktorat Jendral Pajak, dan ada pula yang kekurangan
waktu dalam pelaporannya. Sehingga kepatuhan wajib pajak juga dapat diukur dari
bagaimana wajib pajak melaporkannya.

Peningkatan wajib pajak sangat diperlukan bagi menambah pendapatan
Negara, sehingga kesejahteraan bagi masyarakat juga memperoleh jaminan yang
memadai. Banyak nya faktor yang menghambat peningkatan kepatuhan wajib pajak
dalam menjalankan kewajibannya dapay mengurangi pertumbuhan pendapatan
Negara. selain faktor-faktor yang berasal dari kebijakan, kepatuhan wajib pajak
dapat berasal dari diri sendiri dan kualitas serta kuantitas pelayanan yang diberikan
baik oleh Tax Center maupun kantor pelayanan pajak. Perbandingan dari tingkat



kepatuhan wajib pajak orang pribadi PPh pasal 21 pada Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember sebagai berikut:

Tabel 1.1 Perbandingan Pelaporan WPOP Tax Center UM Jember

No. Tahun Pelaporan Jumlah WPOP
1. Maret 2020 73 WPOP
2.  Maret 2021 133 WPOP

Sumber: Data WPOP Tax Center UM Jember

Penelitian terkait kebijakan penerapan e-system atas kepatuhan wajib pajak
sebelumnya pernah dilakukan oleh (Kania dkk., 2017) yang meneliti adanya
pengaruh penerapan dari e-system perpajakan terhadap tangkat kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam membayar pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Singaraja. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (Husnurrosyidah,
2017) yang dijelaskan dalam penelitiannya mengenai pengaruh adanya e-filling, e-
billing dan e-faktur terhadap kepatuhan pajak pada BMT Se-Kabupaten Kudus.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan mengenai kepatuhan wajib
pajak dalam menjalankan kewajibannya, serta penerapan e-system yang di lakukan
oleh Direktorat Jendral Pajak sebagai salah satu inovasi baru ditengah pandemic
covid-19. Penjelasan mengenai fenomena yang terjadi pada kepatuhan wajib pajak
dalam menjalankan kewajibannya yang ada pada Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh terhadap faktor yang telah diajukan pada fenomena yang terjadi yaitu
sanksi perpajakan dan penerapan e-system maka judul penelitian- ini adalah
“Dampak Sistem E-filling, E-Billing Dan E-Registration Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak PPh Pasal 21” dengan menggunakan studi empiris pada wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar dalam Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember
periode 31 Maret 2021.

1.2 Rumusan Masalah
Kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan  kewajibannya merupakan salah

satu tolak ukur peningkatan sumber penerimaan Negara melalui perpajakan.

Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah E-filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21
yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember?

2. Apakah E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21
yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember?

3. Apakah E-Registration berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh
Pasal 21 yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian dimaksudkan untuk mengetahui luaran yang akan

dicapai dalam suatu penelitian. Sehingga tujuan dari penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari E-filling terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak PPh pasal 21 yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah
Jember.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak PPh pasal 21 yang terdaftar di Tax Center Universitas Muhammadiyah
Jember.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari E-Registration terhadap Kepatuhan
Wajib  Pajak PPh pasal 21 yang terdaftar di Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibuat dengan tujuan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
dan juga bagi para pembaca. Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis

Penelitian terkait kebijakan e-system perpajakan dan sanksi perpajakan ini
diharapkan dapat menjadi bukti tertulis bahwa adanya pengaruh kebijakan e-system
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Memberikan informasi
adanya pengaruh yang ditimbulkan oleh kebijakan e-system perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak orang pribadi terdaftar di Tax Center
Universitas Muhammadiyah Jemner. Dapat memberikan sumbangan literasi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan pada
umumnya.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi penelitian lain dapat ‘'mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan
yang mungkin ditemukan dalam penelitian ini, apabila kedepan ingin
melakukan penelitian sejenis.

b. Bagi univesitas hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil
karya penelitian terkait pengaruh kebijakan e-system perpajakan dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi terdaftar di Tax
Center Universitas Muhammadiyah Jember. Baik pengaruh dari kebijakan
e-system perpajakan maupun pengaruh sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi terdaftar di Tax Center Universitas
Muhammadiyah Jember. Penelitian ini juga dapat dijadikan tambahan
referensi untuk peneliti selanjutnya, khususnya di bidang akuntansi pajak
yang berkaitan dengan pengaruh kebijakan e-system perpajakan dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.



c. Bagi Tax Center Universitas Muhammadiyah Jember dapat digunakan
sebagai salah satu bahan literasi dalam pengembangan kepatuhan wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar dalam Tax Centeri. Sehingga kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dapat meningkat dalam pelaporan dan
pembayaran pajak.



